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SUMMARY 

 

AHMAD KHAIRUL ZIDANE Response Of Organic Fertilizer Application To 

Some Soil Physical Properties of Ultisols Under Minimum Tillage Conditions On 

Edamame Plantation (Glycine max (L.) Merrill) (Supervised by SATRIA JAYA 

PRIATNA). 

 

Edamame plant (Glycine max (L.) Merril) is a legume plant originating from 

Japan which is usually made for sake drinks. Edamame has a higher selling price 

than ordinary soybeans. Edamame cultivation on Ultisol is certainly not easy 

because Ultisol has poor chemical properties characterized by high soil acidity 

and low to moderate organic matter content. In edamame cultivation, the plant 

part taken at harvest is the edamame seed. Morphologically, the main difference 

between Edamame and ordinary soybeans is its size, where edamame has different 

nutritional content. The use of organic fertilizers has the advantage of adding 

macro and micro nutrients to the soil. Organic fertilizers have several advantages 

such as high nutrient content, hygroscopic power or the ability to absorb and 

release and are easily soluble in water to be easily absorbed by plants. With these 

properties, organic fertilizers have several features, including practical and 

economical in transporting nutrient compositions. Until now, research on 

edamame plants is still limited. To improve the physical, chemical and biological 

properties of the soil, it is necessary to add organic fertilizers including chicken 

manure, cow manure, and compost. This study uses a minimum tillage system in 

which the tillage system will be processed to a minimum. This study aims to 

determine the effectiveness of organic fertilizer on several physical properties of 

the soil under minimum tillage conditions. The research was carried out from 

December to February 2022 at the Experimental Garden of Sriwijaya University, 

Indralaya, Ogan Ilir. The design used in this study was a randomized block design 

with 4 levels of treatment. Each treatment was repeated 4 times, so there were 16 

experimental units. The level of treatment in this study was P0 (Without Organic 

Fertilizer); P1 (Chicken Cage Fertilizer dose of 30 tons ha-1); P2 (Cow Manure 

dose of 30 tons ha-1); P3 (Compost fertilizer dose of 30 tons ha-1). The research 

data were analyzed using ANOVA at a 5% significance level and further tested 

with the BNT0.05 test. The results showed that each application of organic 

fertilizer had no significant effect on several soil physical properties in minimum 

tillage on edamame (Glcyine max (L.) Merrill) plants. 
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RINGKASAN 

 

AHMAD KHAIRUL ZIDANE Respon Pemberian Pupuk Organik Terhadap 

Beberapa Sifat Fisik Tanah Ultisol Dalam Kondisi Olah Tanah Minimum Pada 

Pertanaman Edamame (Glycine max (L.) Merrill) (Dibimbing oleh SATRIA 

JAYA PRIATNA). 

 

Tanaman Edamame (Glycine max (L.) Merril) Merupakan salah satu tanaman 

kacang-kacangan yang berasal dari negara Jepang yang biasanya dibuat untuk 

bahan minuman Sake. Edamame memiliki nilai jual yang lebih tinggi 

dibandingkan kacang kedelai biasa. Budidaya Edamame pada Ultisol tentu tidak 

mudah karena Ultisol mempunyai sifat kimia yang kurang baik dicirikan oleh 

kemasaman tanah yang tinggi dan kandungan bahan organik rendah hingga 

sedang. Dalam budidaya edamame bagian tanaman yang diambil pada saat panen 

adalah biji edamame. Secara morfologi perbedaan Edamame dengan kedelai biasa 

yang utama yaitu pada ukurannya, dimana edamame memiliki kandungan gizi 

yang berbeda. Pemanfaatan pupuk organik memiliki keunggulan dalam 

menambahkan unsur hara makro dan mikro ke dalam tanah. Pupuk organik 

memiliki beberapa keunggulan seperti kandungan nutrisi yang tinggi, daya 

higroskopis atau kemampuan menyerap dan melepaskan serta mudah larut dalam 

air agar mudah diserap oleh tanaman. Dengan sifat tersebut pupuk organik 

memiliki beberapa keistimewaan, diantaranya praktis dan hemat dalam 

pengangkutan komposisi unsur hara. Sampai saat ini penelitian mengenai tanaman 

edamame masih terbatas. Untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah 

perlu dilakukan penambahan pupuk organik diantaranya yaitu pupuk kandang 

ayam, pupuk kandang sapi, dan pupuk kompos. Penelitian ini menggunakan 

sistem olah tanah minimum yang mana sistem olah tanah tersebut akan diolah 

seminim mungkin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pupuk 

organik terhadap beberapa sifat fisik tanah dalam kondisi olah tanah minimum.  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember sampai Februari 2022 di Kebun 

Percobaan Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir. Adapun rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok dengan 4 taraf 

perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali, sehingga terdapat 16 unit 

percobaan. Taraf perlakuan pada penelitian ini adalah P0 (Tanpa Pupuk Organik); 

P1 (Pupuk Kandang Ayam dosis 30 ton ha
-1

); P2 (Pupuk Kandang Sapi dosis 30 

ton ha
-1

); P3 (Pupuk Kompos dosis 30 ton ha
-1

). Data hasil penelitian dianalisis 

menggunakan ANOVA pada taraf nyata 5% dan diuji lanjut dengan uji BNT0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap perlakuan aplikasi pupuk organik 

berpengaruh tidak nyata terhadap beberapa sifat fisik tanah dalam olah tanah 

minimum pada tanaman edamame (Glcyine max (L.) Merrill) 

 

Kata kunci : Edamame, pupuk organik., sifat fisik tanah, olah tanah minimum 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

 Edamame (Glycine max (L.) Merrill) termasuk tanaman dari keluarga  

tumbuhan. Tanaman edamame berasal dari Jepang, dimana tanaman edamame 

sering digunakan sebagai bahan dalam produksi minuman komersial dan sering 

digunakan sebagai sayuran dan camilan sehat. Edamame  juga kaya akan senyawa 

organik dan antioksidan, isoflavon dan efektif dalam mencegah kanker  (Fajrin et 

al., 2015). Permintaan ekspor Jepang sekitar 100.000 ton per tahun. Di sisi lain, 

dari kebutuhan pasar Jepang Indonesia hanya dapat memenuhi sekitar 3% 

sedangkan China dan Taiwan 97%. Edamame memiliki potensi besar untuk 

dijadikan bahan baku berbagai jenis ekspor (Sudiarti, 2018). 

 Ultisol adalah tanah dengan perkembangan lanjut yang ditandai dengan 

adanya Horizon Argillik atau Candic, peningkatan kandungan liat (iluviasi) pada 

pedon tanah dan kejenuhan basa yang rendah (kejenuhan basa <35%) (Purwanto 

et al., 2020). Ultisol untuk tanah tua dengan kemasaman tinggi dan daya tukar Al 

tinggi. Ultisol sering disebut sebagai tanah dengan kesuburan rendah karena 

memiliki kapasitas tukar kation (KTK), kejenuhan basa, dan pH tanah yang 

rendah. Tanah-tanah tersebut sebagian besar merupakan subsoil, dengan 

akumulasi tanah lempung (clay), warna subsoil merah, pencucian  warna tanah 

tampak dan kejenuhan basa rendah (Purwanto et al., 2020).  

 Pupuk organik merupakan pupuk yang diperoleh sebagai limbah dari alam, 

makhluk hidup, tumbuhan dan hewan. Hara mikro maupun makro yang 

terkandung pada pupuk organik dibutuhkan tanaman yang dapat dimanfaatkan 

oleh tanaman. Pupuk organik lainnya termasuk kotoran ayam, kotoran sapi, 

kompos, dan banyak lagi (Winarni et al., 2013). Pupuk organik memiliki 

keunggulan dalam memasok hara makro maupun mikro pada tanah (Zahrah, 

2011). Kualitas kompos tergantung pada bahan baku atau proses dekomposisi. 

Pupuk organik diperkaya dengan komponen lain yang meningkatkan nutrisi 

pupuk (Neoriky et al., 2017). 



 

 

 

 Sifat fisik tanah merupakan faktor lingkungan yang mempengaruhi 

tersedianya air dan udara dalam tanah yang secara tidak langsung dipengaruhi 

tersedianya unsur hara untuk tanaman. Sifat ini juga mempengaruhi potensi tanah 

untuk produksi yang optimal (Delsiyanti et al., 2016). Sifat fisik tanah yang 

berperan dalam tumbuh dan berkembangnya tanaman terbagi menjadi 3 aspek, 

yaitu: 1) sebagai tempat penyediaan hara, air, udara dan gas yang dibutuhkan 

dalam tanah, tanaman dan sebagai jangkar bagi akar tanaman. , 2) pengendalian 

pasokan air yang tersedia untuk tanaman, 3) pengendalian pasokan gas yang 

dibutuhkan tanaman (Mahir Rachman et al., 2020). 

Pengolahan tanah adalah proses penggemburan agar terciptanya kondisi 

yang cocok untuk perkembangan tanaman. Sistem budidaya yang berbeda dapat 

mempengaruhi konservasi tanah dan kandungan bahan organik tanah (Yaasin et 

al., 2017). Olah Tanah Minimum (OTM) merupakan konservasi yang 

memanfaatkan sistem pengelolaan tanah yang baik dengan cara memelihara 

tanaman pohon yang masih ada di dalam tanah (Yaasin et al., 2017). Pengendalian 

gulma dalam jumlah kecil dapat dilakukan dengan tangan jika pertumbuhan 

gulma tidak terlalu berat, tetapi jika pengendalian gulma tidak dapat dikendalikan 

dengan tangan, dapat digunakan kombinasi pengendalian gulma dan herbisida. 

Herbisida merupakan tanaman kimia atau biologis yang dapat mengendalikan atau 

membunuh gulma (Chandra et al., 2018). 

Pengolahan tanah minimum mengembalikan sisa tanaman sebelumnya ke 

lapangan. Gulma tumbuh lebih baik dengan pengolahan tanah minimum 

dibandingkan dengan pengolahan tanah intensif karena perlakuan hanya dilakukan 

pada areal tanam (Chandra et al., 2018). 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Apakah pemberian pupuk organik berpengaruh nyata terhadap beberapa 

sifat fisik tanah dalam kondisi olah tanah minimum pada pertanaman 

Edamame (Glycine max (L.) Merrill) ? 



 

 

 

2. Adakah respon pemberian berbagai pupuk organik terhadap beberapa sifat 

fisik tanah dalam kondisi olah tanah minimum pada pertanaman Edamame 

(Glycine max (L.) Merrill)? 

 

1.3. Tujuan 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik terhadap beberapa sifat 

fisik tanah dalam kondisi olah tanah minimum pada budidaya pertanaman 

Edamame (Glycine max (L.) Merrill). 

2. Mengetahui respon pemberian berbagai pupuk organik terbaik terhadap 

beberapa sifat fisik tanah dalam kondisi olah tanah minimum pada 

pertanaman Edamame (Glycine max (L.) Merrill). 

 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga terdapat pengaruh pemberian pupuk organik berpengaruh nyata 

terhadap beberapa sifat fisik tanah dalam kondisi olah tanah minimum 

pada pertanaman Edamame (Glycine max (L.) Merrill). 

2. Diduga terdapat respon pemberian berbagai pupuk organik terbaik 

terhadap beberapa sifat fisik tanah dalam  kondisi olah tanah minimum 

pada pertanaman Edamame (Glycine max (L.) Merrill). 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai pengaruh pemberian pupuk organik terhadap beberapa sifat 

fisik tanah dalam kondisi olah tanah minimum pada pertanaman Edamame 

(Glycine max (L.) Merrill). 
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